BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi,
kompetensi, akuntabilitas, fee audit dan etika audit terhadap kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik di wilayah Surabaya yang terdaftar pada 1API Directory
tahun 2020. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 68 auditor.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda

dengan uji F, uji R?, dan uji t.

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan

dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel independensi tidak berpengaruh tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas audit.. Hasil ini dapat dijelaskan secara umum bahwa
independensi seharusnya berpengaruh terhadap kualitas audit, namun kondisi ini
dapat terjadi apabila auditor mengalami masalah dilema dan tekanan terhadap klien
yang memungkinkannya hilangnya sikap independensi dalam melaksanakan tugas.
Selain hal itu, dalam penelitian ini sebagian besar responden yang menjadi sampel
adalah auditor yang menjabat sebagai junior auditor dan baru bekerja dibawah 2

tahun, sehingga pengalaman yang diterima oleh junior auditor masi belum cukup.
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2. Variabel kompetensi berpengaruh secara signfikan terhadap kualitas audit.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan semakin bepengalamannya auditor maka
akan mendapatkan hasil kualitas audit yang baik pula, hal ini dikuatkan pula dengan
pertanyaan pada kuesioner, semakin banyak pengalaman, wawasan dan kompetensi

yang dimiliki oleh auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan lebih baik.

3. Variabel akuntabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas
audit. Dalam hal ini bisa dijelaskan bahwa, auditor junior mempunyai kekurangan
dalam keahlian seperti mengambil keputusan, auditor junior tidak mempunyai
wewenang dalam mengambil keputusan dikarenakan auditor junior tidak
mempunyai tanggung jawab dalam mengambil keputusan. Selain itu, auditor junior
tidak akan bisa menyampaikan opini mereka, dikarenakan penyampain opini dan
pengambilan keputusan adalah wewenang senior auditor, ataupun sampai pada

manajer dan partner.

4. Variabel fee audit berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa fee audit yang diterima oleh auditor dapat
mempengaruhi kualitas audit, hal ini semakin dikuatkannya pula pertanyaan pada
kuesioner bahwa auditor boleh menentukan sebuah fee audit berdasarkan risiko
penugasannya, dikarenakan jika fee audit tidak sesuai dengan risiko penugasan
yang diterima oleh auditor maka auditor berhak melakukan kesepakatan kembali
perihal fee audit dan risiko yang akan diterima.semakin besar dan kualitas audit

yang dihasilkan akan lebih baik.
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5. Variabel etika audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas
audit.. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini rata-rata responden
yang mengisi adalah junior auditor dengan masa kerja kurang dari < 2 tahun, maka
tekanan dari klien, dan kurangnya wawasan dalam audit menjadikan auditor
tersebut kerap kali melanggar atau mengenyampikan etika audit dalam penugasan.
Selain itu, auditor junior kurang memahami etika audit yang sudah ditetapkan oleh
IAPI yang menyebabkan adanya sikap tidak adil dan persaingan tidak sehat sesama

auditor.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat menimbulkan
gangguan dan hambatan terhadap hasil penelitian, gangguan dan hambatan

dijelaskan sebagai berikut:

. Penyebaran kuesioner untuk penelitian dilakukan pada saat pandemi virus corona-
19 yang dimana banyaknya Kantor Akuntan Publik melakukan WFH (work from
home), sehingga dari 47 Kantor Akuntan Publik yang terdaftar, hanya 17 Kantor
Akuntan Publik yang bersedia mengisi kuesioner dan mengembalikan kuesioner

kepada peneliti.
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5.3 Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian mendatang disarankan untuk melakukan penyebaran kuesioner
menggunakan media online, seperti Google form, linkeid, e-mail, ataupun
media online lainya yang dapat meminimalisir terjadinya kontak fisik secara
langsung. Hal ini bisa memudahkan untuk melakukan penyebaran kuesioner
secara langsung dan meminimalisir alasan penolakan dikarenakan pandemi

ataupun auditor yang sedang WFH (work from home).

2. Penelitian mendatang disarankan menggunakan variabel kompetensi, fee audit,

reputasi auditor, rotasi auditor dan tekanan waktu terhadap kualitas audit.
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